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SUMMARY 

 

M. DOLLY TAMARONA LUBIS. The Growth of Wetland Rice (Oryza sativa 

L.) with Two Types of Nursery and Submergence Treatment. (Supervised by 

RUJITO AGUS SUWIGNYO and FIRDAUS SULAIMAN). 

The purpose of this research was to know the growth of rice (Oryza sativa 

L.) on Inpari 30 variety with two types of nursery and submergence treatments. 

The research was conducted from November 2017 until January 2018, in 

Submergence Watertank and Physiologi Laboratory of Department of Agronomy 

of Agriculture Faculty of Sriwijaya University. The design being used was 

Factorial Randomized Block Design (RAK-F) consisting of 3 replications. The 

first factor was nursery treatment method (D), consisting of D1 = land nursery and 

D2 = floating nursery. The second factor was soaking treatment method (N), 

consisting of N1 = without soaking and N2 = soaking 10 days. The results showed 

that at the time of land nursery (D1) and floating nursery (D2) the observed 

variables have no effect to shoot lenght, number of leaves, the amount and pattern 

of saplings, root/shoot wet weight and root/shoot dry weight, whether it's on 

treatment without soaking (N1) and soaking 10 days (N2). Except at the time of 

soaking treatment 10 days at age 45 HST where root wet weight and root dry 

weight showed that very significally effected. 

 
Keywords : rice, non tidal swamp, Inpari 30, nursery 
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RINGKASAN 

 

M. DOLLY TAMARONA LUBIS. Pertumbuhan Padi Rawa Lebak (Oryza 

sativa L.) dengan Dua Tipe Pembibitan dan Perlakuan Perendaman. (Dibimbing 

oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan FIRDAUS SULAIMAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan padi rawa lebak 

(Oryza sativa L.) varietas Inpari 30 dengan dua tipe pembibitan dan perlakuan 

perendaman. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 

2017, di Kolam Perendaman dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan 

Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK-F) terdiri dari 3 

ulangan. Faktor perlakuan pertama yaitu metode perlakuan pembibitan (D), terdiri 

dari D1 = pembibitan darat dan D2 = pembibitan terapung. Faktor kedua yaitu 

metode perlakuan perendaman (N), terdiri dari N1 = tanpa perendaman dan N2 = 

perendaman 10 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat pembibitan 

darat (D1) dan pembibitan terapung (D2) peubah yang diamati tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah dan pola anakan, berat basah 

akar/tajuk dan berat kering akar/tajuk, baik itu pada perlakuan tanpa perendaman 

(N1) dan perendaman 10 hari (N2). Kecuali pada saat perlakuan perendaman 10 

hari pada umur 45 HST dimana berat basah akar dan berat kering akar 

menunjukkan hasil yang berpengaruh sangat nyata. 

 

Kata kunci : padi, rawa lebak, inpari 30, pembibitan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi merupakan komoditas tanaman paling penting di Indonesia, bagi 

sebagian besar masyarakat Indonesia selain berfungsi sebagai makanan pokok 

juga merupakan sumber mata pencaharian, terutama bagi para petani. Oleh karena 

itu upaya peningkatan produksi komoditas pangan ini mendapat prioritas yang 

tinggi yang harus diperhatikan oleh pemerintah. Data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa produksi padi tahun 2012 sebesar 69,05 juta ton Gabah 

Kering Giling (GKG) atau mengalami kenaikan sebesar 3,29 juta ton (5,00 

persen) dibanding tahun 2011. Kenaikan produksi terjadi karena peningkatan luas 

panen seluas 239,80 ribu hektar (1,82 persen) dan kenaikan produktivitas sebesar 

1,56 kuintal/hektar (3,13 persen) (Badan Pusat Statistik, 2013). 

Keberhasilan peningkatan produksi padi tidak terlepas dari ketersediaan 

dan adopsi teknologi. Penggunaan varietas padi unggul yang berdaya hasil tinggi, 

responsif terhadap pemupukan dan tahan hama penyakit utama disertai dengan 

perbaikan sistem pengairan dan teknik budidaya telah terbukti dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi produksi, dan kecukupan sumber pangan 

(Nugraha et al., 2007). Varietas Unggul Baru (VUB) mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam upaya peningkatan produktivitas, produksi dan pendapatan 

petani. Tiap wilayah memerlukan varietas yang spesifik, karena tidak semua 

varietas dapat beradaptasi dengan baik di berbagai lokasi.  

Lahan rawa yang terdapat di dataran rendah, baik yang menempati dataran 

banjir sungai maupun yang menempati wilayah dataran pantai, khususnya  di 

sekitar muara sungai-sungai besar dan pulau-pulau yang terdapat deltanya. Pada 

kedua wilayah ini posisinya bersambungan dengan laut terbuka, pengaruh pasang 

surut dari laut sangat dominan. Di bagian muara sungai pengaruh pasang surut 

sangat dominan sampai ke arah hulu atau daratan, pengaruhnya semakin 

berkurang sejalan dengan semakin jauhnya jarak dari laut (BBSDL, 2006). 
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Menurut Noor (2007) rawa lebak diartikan sebagai kawasan rawa dengan 

bentuk wilayah berupa cekungan dan merupakan wilayah yang dibatasi oleh satu 

atau dua tanggul sungai (levee) atau antara dataran tinggi dengan tanggul sungai. 

Lahan rawa lebak memiliki topografi berupa cekungan dan merupakan dataran 

banjir dengan masa genangan lebih panjang. Pengaruh arus pasang surut dari air 

laut sangat lemah bahkan hampir nihil. Ketentuan umum untuk dikategorikan 

sebagai rawa lebak adalah apabila genangan air minimal 50 cm dan lamanya 

genangan minimal 3 bulan. Bentang alam (landscape) wilayah rawa lebak 

meliputi wilayah tanggul sungai, dataran banjir (flood-plain) sampai lahan 

dangkal (hinterland), termasuk sebagian wilayah rawa pedalaman atau rawa 

belakang (back swamp). 

Ditinjau dari aspek potensi, secara umum lahan lebak sebenarnya lebih 

baik dari lahan pasang surut, oleh karena tanah lahan lebak seluruhnya tersusun 

dari endapan sungai (fluviatil), yang tidak mengandung bahan sulfidik/pirit. 

Bagian yang potensial untuk pertanian dari lahan lebak adalah lebak pematang      

(lebak dangkal) yang umumnya dijadikan persawahan lebak dengan pertanaman 

palawija, sayuran dan padi pada galengan sawah (Subagyo, 1997). 

Kegiatan persemaian adalah suatu kegiatan yang sangat penting dan 

merupakan tahap awal dalam sistem budidaya tanaman padi, umur semai sangat 

berpengaruh terhadap produksi padi. Semakin cepat bibit pindah kelapangan akan 

semakin memadai periode bibit untuk dapat beradaptasi dengan baik di 

lingkungan baru, sehingga semakin memadai periode untuk perkembangan 

anakan dan akar. Di dataran China masyarakat lebih menyukai menanam bibit 

umur 15 hari atau yang lebih muda dari pada itu, dan mampu menghasilkan 

jumlah anakan produktif 60 batang (Qingquan, 2002). Pembentukan anakan 

tanaman produktif akan terhenti apabila telah memasuki fase generatif. Jumlah 

anakan yang terbentuk akan menghasilkan malai dan gabah yang optimal, hampir 

seluruh anakan menghasilkan malai dan gabah yang bernas, sehingga untuk 

mendapatkan jumlah anakan yang produktif perlu dilakukan pengontrolan 

pertumbuhan dan pembentukan pola jumlah anakan yang terbentuk pada fase 

vegetatif termasuk pada tahap pembibitan tanaman padi (Rolamutia, 2013). 
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Luas areal penanaman padi yang mengalami cekaman rendaman karena 

banjir diperkirakan akan semakin bertambah karena terjadi peningkatan curah 

hujan dan kenaikan permukaan air laut akibat terjadinya pemanasan global. Solusi 

yang berkelanjutan diperlukan untuk menanggulangi masalah ini. Salah satu 

solusinya adalah mengembangkan varietas dengan hasil tinggi yang toleran 

terhadap rendaman. Faktor penting dalam toleransi terhadap perendaman pada 

padi adalah kemampuannya memelihara cadangan karbohidrat yang tinggi, 

terutama setelah terendam. Demikian juga dengan konsentrasi klorofil yang tinggi 

selama terendam merupakan ciri genotipe toleran, karena tanaman dapat 

melakukan fotosintesis relatif lebih baik selama terendam dan juga setelah air 

surut untuk melanjutkan pertumbuhan dan pemulihan yang lebih cepat (Das et al., 

2005).  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan padi rawa lebak 

(Oryza sativa L.) varietas Inpari 30 dengan dua tipe pembibitan dan perlakuan 

perendaman. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga padi tipe pembibitan darat memiliki pertumbuhan awal yang lebih 

baik, sehingga lebih tahan terhadap perlakuan perendaman. 
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